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5. ANGGARAN 

Rencana anggaran biaya Pengabdian kepada Masyarakat mengacu pada PMK yang 

berlaku dengan besaran minimum dan maksimum sebagaimana diatur pada buku 

Panduan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat. 

Total RAB Tahun I = Rp. 5.000.000,00 

Total Pembelanjaan Tahun I = Rp. 5.000.000,00 

 

A. RINGKASAN 

 

Salah satu kewajiban dari seorang Dosen adalah melaksanakan kegiatan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi, yaitu pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang dilakukan ini bekerjasama dengan Tim Dosen dari Universitas Swadaya 

A. RINGKASAN: Tuliskan secara ringkas latar belakang pengabdian kepada 

masyarakat, tujuan, target, luaran, metode pelaksanaan dan hasil kegiatan 
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Gunung Jati Cirebon dengan tema: Sosialisasi Usahatani Kacang Koro Sebagai Sumber 

Protein Potensial. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk sharing belajar dan 

pengalaman serta untuk saling memberikan pengetahuan terkait dengan usahatani kacang 

koro sebagai salah satu sumber protein potensial yang berada di wilayah Kabupaten 

Gunung Kidul. Kegiatan ini telah dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 11 Desember 

2024, pukul 10.00 – selesai secara luring di Kelurahan Karangasem, Kecamatan Paliyan, 

Kabupaten Gunung Kidul - Yogyakarta. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini  

melibatkan BPP Kecamatan Paliyan, KWT Ngudi Rukun, dan tim dosen. Kegiatan 

pengabdian ini lebih ditekankan pada penggalian informasi yang lebih mendalam 

mengenai potensi kacang koro benguk melalui diskusi dan tanya jawab dengan pihak BPP 

Kecamatan Paliyan dan KWT Ngudi Rukun yang telah memanfaatkan kacang koro 

benguk sebagai sumber pangan, terutama untuk dijadikan olahan sebagai tempe. Dengan 

adanya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, diharapkan dapat terus berlanjut dan 

berupaya agar potensi kacang koro benguk dapat terus meningkat sebagai salah satu 

sumber protein potensial dan nilai ekonomi dari jenis kacang tersebut dapat lebih 

meningkat sehingga nantinya juga dapat meningkatkan ketahanan pangan dan ekonomi 

dari masyarakat di Kabupaten Gunung Kidul. Luaran dari kegiatan pengabdian ini adalah 

berupa laporan akhir (wajib) dan publikasi di jurnal nasional terakreditasi (tambahan). 
 

 

Kata kunci: fungsional, kacang – kacangan, koro benguk, pangan, protein 
 

 

 
 

 Kegiatan pengabdian ini merupakan implementasi awal dari kegiatan kerjasama 

yang diinisiasi oleh Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian, Universitas 

Swadaya Gunung Jati Cirebon dengan Program Studi Budidaya Tanaman Perkebunan 

Politeknik LPP Yogyakarta. Bentuk kerjasama antar kedua Perguruan Tinggi (PT) 

tersebut terutama di bidang tridharma PT yang meliputi kegiatan pengajaran, penelitian, 

dan pengabdian kepada masyarakat (PkM). 

Kegiatan ini telah dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 11 Desember 2024, pukul 

10.00 – 12.00 WIB secara luring di Kelurahan Karangasem, Kecamatan Paliyan, 

C. METODE PELAKSANAAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT: Metode 

atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Bagian ini dilengkapi dengan 

diagram alir Kegiatan Pengabdian yang menggambarkan apa yang sudah dilaksanakan 

dan yang akan dikerjakan dalam jangka panjang (jika berkelanjutan). Format diagram alir 

dapat berupa file JPG/PNG. Bagan pengabdian kepada masyarakat harus dibuat secara 

utuh dengan tahap kegiatan yang jelas, mulai dari awal bagaimana proses dan luarannya, 

dan indikator capaian yang ditargetkan. Di bagian ini harus juga mengisi tugas masing-

masing anggota PkM sesuai tahapan PkM yang diusulkan, beserta pula gambaran saaran 

masyarakat sesuai dengan proposal yang diajukan. 

B. KATA KUNCI: Tuliskan maksimal 5 kata kunci 
Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah 

kata atau halaman namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi 

template ataupun menghapus penjelasan di setiap poin. 
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Kabupaten Gunung Kidul – Yogyakarta dan diikuti oleh peserta sejumlah 20 orang. 

Peserta tersbeut adalah KWT Ngudi Rukun. Kelurahan Karang Asem memiliki 10 KWT, 

salah satunya adalah KWT Ngudi Rukun tersebut. Rata – rata jumlah anggota KWT setiap 

padukuhan adalah 20 – 30 orang. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini 

dilaksanakan dengan tema: “Sosialisasi Usahatani Kacang Koro Sebagai Sumber Protein 

Potensial”. Selain pengarahan dan penjelasan umum tentang usahatani kacang koro, juga 

dilakukan diskusi, dan tanya jawab tentang usahatani kacang koro benguk sebagai sumber 

protein potensial. 

 

Kecamatan Paliyan merupakan salah satu kecamatan yang terdapat di Kabupaten 

Gunung Kidul. Kecamatan Paliyan terdiri dari tujuh (7) kelurahan yang terdiri dari: 

Karang Duwet, Karang Asem, Mulusan, Giring, Sodo, Pampang, dan Grogol. Luas 

Kecamatan Paliyan yaitu 58,07 km2. Kelurahan Karang Asem yang menjadi fokus lokasi 

kegiatan PkM ini adalah kelurahan terluas kedua setelah Kelurahan Karang Duwet 

dengan luas sekitar 12,68 km2 atau 21,84% dari total luas Kecamatan Paliyan. Rata – rata 

luas kepemilikan lahan warga Kelurahan Karang Asem adalah 1.000 – 5.000 m2 (BPS, 

2024).  

Sektor pertanian merupakan sektor yang cukup potensial di Kecamatan Paliyan 

karena sebagian besar penduduknya memiliki mata pencaharian dengan bercocok tanam, 

terutama tanaman padi dan palawija. Selain padi dan palawija, sebagian masyarakat di 

Kecamatan Paliyan juga menanam tembakau dan kelapa, namun bukan menjadi komoditi 

yang utama dan pemeliharaan tanaman yang tidak intensif. Jenis varietas tanaman padi 

lokal yang mayoritas dibudidayakan di Kabupaten Gunung Kidul adalah Segreng. 

D. HASIL PELAKSANAAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT DAN 

LUARAN YANG DICAPAI: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan PkM yang telah 

dicapai sesuai tahun pelaksanaan PkM. Penyajian dapat berupa data, hasil analisis, dan 

capaian luaran (wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan 

harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan pengabdian sebagaimana direncanakan pada 

proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis 

didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan danterkini. 

Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran tambahan 

(jika ada) yang dijanjikan pada tahun pelaksanaan penelitian. Jenis luaran dapat berupa 

publikasi, perolehan kekayaan intelektual, hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah 

dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus didukung dengan bukti kemajuan 

ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. 
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Varietas tersebut termasuk ke dalam jenis padi ladang atau padi merah dengan produksi 

ubinan sekitar 2 – 3 kg. Umur panen dari tanaman padi Segreng adalah 3 bulan yang 

biasanya awal tanam dilakukan pada akhir musim kemarau. 

Kecamatan Paliyan terbagi menjadi zona Selatan dan zona tengah ke Utara. Zona 

bagian Selatan memiliki tipe lahan/tanah yang kering dan biasanya ditanami dengan 

palawija, sedangkan zona tengah ke Utara memiliki tipe lahan hitam sehingga ketika di 

musim penghujan, tanah tersebut akan lebih banyak menyerap air dan biasa ditanami 

dengan padi sawah. Tanaman jagung dengan varietas Hibrida memiliki luas panen pada 

tahun 2023 sekitar 2.973 ha, sedangkan luas panen kacang tanah sebesar 2.655 ha. 

Penggunaan lahan terluas di Kecamatan Paliyan sebagai lahan/tanah kering yaitu sebesar 

2.576 ha. Sistem pengairan pada lahan sawah di Kecamatan Paliyan terdiri dari irigasi 

teknis, semi-teknis, sederhana, dan tadah hujan. Sistem pengairan yang terluas yaitu 

sistem tadah hujan dengan luas 4.868 ha  

Kelurahan Karang Asem selain penduduknya bercocok tanam jagung, mereka juga 

membudidayakan tanaman kacang koro Benguk, namun bukan sebagai komoditi utama 

(tanaman sampingan). Kacang Koro Benguk (Mucuna pruriens) walaupun hanya 

dibudidayakan secara tumpangsari dengan jenis tanaman lain, namun jenis kacang koro 

tersebut memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai salah satu sumber protein selain 

kedelai. Menurut Hatmi et al., (2016), kacang koro Benguk mengandung karbohidrat dan 

protein yang tinggi, rendah lemak (gizi), dan tinggi asam sianida (senyawa anti gizi). 

Pengolahan kacang koro Benguk menjadi tempe dan terasi menjadi salah satu usaha 

diversifikasi pangan yang berguna untuk mempertahankan kandungan gizi dan 

menurunkan senyawa anti gizinya. Pemanfaatan kacang koro Benguk selain sebagai 

tempe yang paling umum (Mushollaeni et al., 2022), juga dapat digunakan sebagai media 

alternatif dalam kultur bakteri (Listyani et al., 2019) dan bahan tambahan dalam susu 

kedelai yoghurt (Purwanti, 2019) karena kandungan protein yang terdapat di dalamnya 

yang berfungsi sebagai sumber peptida bioaktif (Rahayu et al., (2019); Pratami et al., 

2022). 

Kelurahan Karang Asem dalam budidaya tanaman pertanian dilakukan dengan 

penanaman tanaman pangan terlebih dulu (sebagai lumbung pangan), kemudian setelah 

musim tanam padi selesai, dilakukan penanaman tanaman yang bernilai ekonomi lainnya 

seperti: jagung, ubi kayu, dan kacang tanah. Tanaman – tanaman tersebut mampu 
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menghasilkan hingga 2 kali penanaman terutama pada lahan yang dekat sungai/sumber 

air. Singkong/ubi kayu biasanya ditanam awal bersamaan dengan padi huma/ladang. 

Tanaman kacang koro Benguk dan kacang tanah sering dibudidayakan dibandingkan 

tanaman kedelai karena dapat menghasilkan polong dan limbah organik yang lebih 

banyak. Limbah organik dari kacang –kacangan tersebut lalu digunakan sebagai pakan 

ternak dan pupuk organik. Tanaman korobenguk sebagai tanaman legume penghasil 

bahan pupuk organik mengandung unsur hara N 2,43%, P 0,20% dan K 1,97% (Juarsah, 

2015). Tanaman kedelai dan kacang hijau jarang ditanam karena nilai ekonominya lebih 

rendah dibandingkan budidaya kacang tanah.  

Kabupaten Gunung Kidul memiliki curah hujan (CH) rata – rata sekitar 2000 

mm/tahun dengan rata – rata hari hujan (HH) 118 hari (3 bulanan) yang sesuai untuk 

pertanaman padi ladang dan palawija. Kacang koro Benguk dalam budidayanya di 

Kelurahan Karang Asem tidak memerlukan pemeliharaan yang intensif, semisal dalam 

pemberian pupuk tidak terlalu banyak. Hal tersebut karena jika diberikan pupuk yang 

berlebih akan mengakibatkan makin rimbun tajuknya sehingga sulit untuk menghasilkan 

polong. Sistem budidaya kacang koro Benguk sudah dilakukan sejak lama dengan sistem 

barter antar masyarakatnya. Sistem barter tersebut dilakukan dengan penukaran atau jual 

beli dengan kebutuhan sembako sehari – hari.  

Harga jual kacang koro Benguk rata – rata adalah Rp 12.000,00/kg, namun ketika 

belum panen (kondisi langka), harga jual kacang tersebut dapat mencapai Rp 20.000,00 

– 25.000,00/kg. Kacang koro Benguk paling banyak diolah sebagai tempe Benguk yang 

kemudian digunakan untuk konsumsi keluarga atau dijual dengan harga Rp 1.000,00/3 

bungkus tempe. Selain tempe, kacang koro Benguk juga diolah menjadi terasi dan sayur 

(dapat langsung dimasak seperti sayur kecipir). Sistem tumpangsari kacang koro Benguk 

dilakukan dengan tanaman jagung, ubi kayu, kacang tanah, dan/atau sayuran (terong, 

cabai, tomat, caisin). 

 

 

 

 

E. PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun 

in-cash. Bukti pendukung realisasi kerjasama dan realisasi kontribusi mitra dilaporkan 

sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Bukti dokumen realisasi kerjasama dengan Mitra 

diunggah melalui Simlitabmas mengikuti format sebagaimana terlihat pada bagian isian 

mitra 
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Peran mitra dalam hal ini adalah KWT Ngudi Rukun sekaligus juga sebagai 

warga/Masyarakat di Kelurahan Karangasem, Kecamatan Paliyan, Kabupaten Gunung 

Kidul - Yogyakarta. Kegiatan pengabdian ini juga merupakan implementasi awal dari 

kegiatan kerjasama yang diinisiasi oleh Prodi Agroteknologi Fakultas Pertanian, 

Universitas Swadaya Gunung Jati Cirebon dengan Prodi Budidaya Tanaman Perkebunan 

Politeknik LPP Yogyakarta dalam bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

(PkM). 

 

 

Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini tidak ada kendala yang dihadapi oleh 

BPP Kecamatan Paliyan, KWT Ngudi Rukun, dan tim dosen dari kedua PT. 

 
 

 

Dengan melihat hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, diharapkan dapat 

terus berlanjut dan berupaya agar potensi kacang koro benguk dapat terus meningkat 

sebagai salah satu sumber protein potensial dan nilai ekonomi dari jenis kacang tersebut 

dapat lebih meningkat sehingga nantinya juga dapat meningkatkan ketahanan pangan dan 

ekonomi dari masyarakat di Kabupaten Gunung Kidul. 
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Lampiran 2. Surat tugas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

12  

Lampiran 3. Foto – foto kegiatan 

    

 

Gambar 1. Pembukaan dari BPP Kecamatan Paliyan dan KWT Ngudi Rukun 

 

 

    

Gambar 2. Pemaparan sosialisasi usahatani kacang koro 
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Gambar 3. Diskusi dan tanya jawab dengan peserta 

 

  

 Gambar 4. Foto bersama 
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Lampiran 4. Daftar hadir peserta kegiatan pengabdian 
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